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Abstrak. Masalah pada Dinas Kesehatan Kabupaten Pandeglang yang belum 

memiliki sistem untuk memetakan dan mengelompokkan sebaran penyakit 

Demam Berdarah Dengue (DBD). Saat ini hanya tersedia laporan evaluasi dari 

Puskesmas Kecamatan. Penelitian ini bertujuan untuk membantu memetakan 

kecamatan di Kabupaten Pandeglang berdasarkan tingkat kerawanan DBD 

(rendah, sedang, dan tinggi) agar penanggulangan dan pencegahan lebih efektif. 

Metode yang digunakan adalah K-Means Clustering, dengan variabel jumlah 

penderita DBD dan faktor geografis seperti pasar, sungai, dan TPS. Tiga cluster 

ditetapkan: rendah (C1), sedang (C2), dan tinggi (C3). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa metode ini efektif dalam mengelompokkan 35 kecamatan 

dan divisualisasikan menggunakan peta Kabupaten Pandeglang dengan Google 

Map, sehingga membantu penanganan DBD secara cepat dan akurat. 
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1 Pendahuluan 

 
Dinas Kesehatan Kabupaten Pandeglang bertugas merumuskan kebijakan 

kesehatan dan meningkatkan mutu pelayanan kesehatan melalui pemeliharaan, 

peningkatan kesehatan, dan pencegahan penyakit. Demam Berdarah Dengue 

(DBD) adalah penyakit yang dapat menyerang semua usia dan menjadi masalah 

kesehatan masyarakat di Indonesia, terutama di daerah tropis. DBD disebabkan 

oleh virus yang ditularkan melalui gigitan nyamuk Aedes Aegypti, yang 

berkembang biak di tempat berair [1][2][3][4]. 

 

Pada tahun 2016, jumlah penderita DBD tertinggi mencapai 204.171 jiwa, 

namun menurun drastis menjadi 98.071 jiwa pada tahun 2023. Meskipun 

demikian, Kabupaten Pandeglang mengalami peningkatan kasus DBD sebesar 

20 persen di tahun 2023, dengan 531 penderita terdaftar. Peningkatan ini 

disebabkan oleh kurangnya kesadaran masyarakat terhadap kebersihan 

lingkungan [5][6][7]. 

 

Pemetaan sebaran penyakit DBD di Kabupaten Pandeglang sangat 

penting untuk mendukung pencegahan yang lebih efektif. Metode 

K-Means Clustering akan digunakan untuk mengelompokkan 

kecamatan berdasarkan tingkat kerawanan DBD, sehingga 

penanggulangan dapat dilakukan lebih cepat dan akurat. Saat ini, 

Dinas Kesehatan hanya memiliki laporan evaluasi dari Puskesmas 

tanpa pemetaan yang jelas. Penelitian ini bertujuan untuk 

menyediakan informasi yang diperlukan melalui visualisasi peta 

sebaran DBD [8][9][10] [11][12][13] [14][15][16] [17][18][19][20]. 

 

2 Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, dengan pendekatan 

pengumpulan dan penggambaran data langsung dari objek penelitian di 

lapangan. Berikut adalah beberapa metode yang digunakan: 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Dinas Kesehatan Kabupaten Pandeglang, 

yang beralamat di Jl. Bhayangkara No.3, Pandeglang, Kec. Pandeglang, 

Kabupaten Pandeglang, Banten 42213. 

 

2. Waktu Penelitian 

Pengumpulan data dalam penelitian ini berlangsung selama kurang 

lebih satu bulan, dimulai dari 23 April 2024 hingga 23 Mei 2024. 
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3. Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah sebaran penyakit Demam Berdarah Dengue 

(DBD) menggunakan data jumlah kasus DBD dan faktor geografis 

seperti pasar, sungai, dan tempat pembuangan sampah (TPS) per 

kecamatan dari tahun 2019 hingga 2023. Metode yang digunakan 

adalah K-Means Clustering, dan hasilnya akan divisualisasikan 

menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG). 

 

3 Hasil dan pembahasan 

3.1 Analisis Metode K-Means Clustering 

K-Means Clustering adalah metode analisis data yang 

mengelompokkan data ke dalam sejumlah cluster berdasarkan 

kesamaan fitur. Proses dimulai dengan memilih K cluster awal 

secara acak, kemudian data dibagi ke dalam cluster berdasarkan 

jarak terdekat ke pusat cluster (centroid). Centroid diperbarui 

berdasarkan rata-rata data dalam cluster, dan proses ini diulang 

hingga tidak ada perubahan signifikan. 

Pengumpulan data dari Dinas Kesehatan Kabupaten Pandeglang 

mencakup jumlah penderita penyakit DBD di setiap kecamatan 

selama lima tahun (2019–2023) serta data faktor geografis seperti 

pasar, sungai, dan tempat pembuangan sampah (TPS). Kriteria 

yang digunakan dalam sistem ini akan berfungsi dalam proses 

pembobotan, yang dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 1 Data Kriteria 

Kode Nama Kriteria 

K1 Jumlah Kasus 

K2 Pasar 

K3 Sungai 

K4 TPS 

 

Tabel 2 Pembobotan Data 
NO Kecamatan JmlKasus Pasar Sungai TPS 

1 Angsana 0 1 3 0 

2 Bangkonol 6 1 2 1 

3 Banjar 9 1 4 1 



 
 

 

 

4 Bojong 7 1 4 1 

5 Cadasari 3 1 7 1 

6 Carita 35 2 9 1 

7 Cibaliung 0 2 8 1 

8 Cibitung 0 1 6 1 

9 Cigeulis 0 1 4 1 

10 Cikedal 50 1 3 1 

11 Cikeusik 6 1 2 1 

12 Cikupa 7 1 3 1 

13 Cimanggu 0 1 3 1 

14 Cimanuk 11 1 2 1 

15 Cipeucang 8 1 4 1 

16 Cisata 3 1 2 1 

17 Jiput 3 1 3 1 

18 Kaduhejo 39 1 3 1 

19 Labuan 87 2 4 1 

20 Majasari 51 1 2 1 

21 Mandalawangi 1 1 5 1 

22 Mekarjaya 0 0 2 1 

23 Menes 17 2 3 1 

24 Munjul 0 1 3 1 

25 Pagadungan 22 0 4 1 

26 Pagelaran 50 1 3 1 

27 Pandeglang 8 0 2 1 

28 Panimbang 3 1 4 2 

29 Patia 13 1 4 1 

30 Perdana 34 1 5 1 

31 Picung 0 1 3 1 

32 Pulosari 15 1 4 1 

33 Saketi 39 1 3 1 

34 Sobang 4 1 2 1 

35 Sumur 0 1 3 1 
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Tabel 3 Pusat Cluster 
Objek JmlKasus Pasar Sungai TPS 

Cluster 1 0 0 2 1 

Cluster 2 3 1 7 1 

Cluster 3 87 4 2 1 

 

Setelah semuanya sudah ditentukan, alokasikan data ke nilai 

terdekat 
 

 

 

Tabel 4 Hasil Klasifikasi 

 

No 

 

Kecamatan Cluster 1 Cluster 2 Cluster 3 
Hasil 

Cluster 

1 Angsana 1.7 5.1 87.0 1 

2 Bangkonol 6.1 5.8 81.0 2 

3 Banjar 9.3 6.7 78.0 2 

4 Bojong 7.3 5.0 80.0 2 

5 Cadasari 5.9 0.0 84.1 2 

6 Cibaliung 35.7 32.1 52.2 2 

7 Cibitung 6.3 3.3 87.1 2 

8 Cigeulis 4.1 3.2 87.0 2 

9 Cikeusik 2.2 4.2 87.0 1 



 
 

 

 

      

10 Cikupa 50.0 47.2 37.0 3 

11 Cimanggu 6.1 5.8 81.0 2 

12 Cimanuk 7.1 5.7 80.0 2 

13 Cipeucang 1.4 5.0 87.0 1 

14 Cisata 11.0 9.4 76.0 2 

15 Jiput 8.3 5.8 79.0 2 

16 Mandalawangi 3.2 5.0 84.0 1 

17 Mekarjaya 3.3 4.0 84.0 1 

18 Menes 39.0 36.2 48.0 2 

19 Munjul 87.0 84.1 0.0 3 

20 Pandeglang 51.0 48.3 36.1 3 

21 Panimbang 3.3 2.8 86.0 2 

22 Patia 0.0 5.9 87.0 1 

23 Picung 17.1 14.6 70.0 2 

24 Pulosari 1.4 5.0 87.0 1 

25 Sobang 22.1 19.3 65.0 2 

26 Sumur 50.0 47.2 37.0 3 

27 Carita 8.0 7.1 79.1 2 

28 Kaduhejo 3.9 3.2 84.0 2 

29 Pagadungan 13.2 10.4 74.0 2 

30 Perdana 34.1 31.1 53.0 2 

31 Saketi 1.4 5.0 87.0 1 

32 Cikedal 15.2 12.4 72.0 2 

33 Labuan 39.0 36.2 48.0 2 
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34 Majasari 4.1 5.1 83.0 1 

35 Pagelaran 1.4 5.0 87.0 1 

 

3.2 Diagram Konteks 

Diagram konteks adalah alat visual yang menggambarkan sistem 

dan interaksinya dengan entitas eksternal. Sistem ditampilkan 

sebagai lingkaran atau persegi, dengan panah yang menunjukkan 

aliran data dari dan ke aktor seperti pengguna atau sistem lain. 

Adapun diagram konteks yang dibagun sebagai berikut : 
 

 

Gambar 1 : Diagram Konteks 



 
 

 

 

3.3 Tampilan Sistem 
 

Gambar 2 : Tampilan Halaman Login 

 
Gambar 3 : Tampilan Dashboard 
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Gambar 4 : Tampilan Halaman Hasil 



 
 

 

 

 

4 Kesimpulan 

Penerapan Metode K-Means Clustering dalam Sistem Informasi Geografis 

(SIG) untuk pemetaan sebaran Demam Berdarah Dengue (DBD) di Dinas 

Kesehatan Kabupaten Pandeglang terbukti efektif dalam mengelompokkan 35 

kecamatan berdasarkan tingkat sebaran DBD. Visualisasi peta membantu 

mengidentifikasi wilayah dengan kerawanan DBD rendah, sedang, dan tinggi, 

sehingga memudahkan Dinas Kesehatan dalam mengambil tindakan 

pencegahan dan penanggulangan yang lebih terarah. 

Berdasarkan kesimpulan di atas, berikut beberapa saran untuk penelitian 

dan penerapan selanjutnya: 

1. Eksplorasi Metode Lain: Lakukan penelitian dengan metode 

clustering lain untuk membandingkan hasil dengan K-Means 

Clustering. 

2. Variabel Tambahan: Perluas cakupan penelitian dengan 

memasukkan variabel yang mempengaruhi sebaran DBD, seperti 

faktor lingkungan dan sosial ekonomi. 

3. Optimalisasi Sistem: Kembangkan sistem sebagai media 

informasi sebaran DBD untuk meningkatkan kenyamanan 

pengguna masyarakat. 

4. Keamanan Sistem: Tingkatkan aspek keamanan untuk melindungi 

sistem dari manipulasi dan pencurian data. 

5. Pengembangan Teknologi: Pertimbangkan untuk membangun 

sistem berbasis Android. 
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